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ABSTRAK 

 

Perkara pidana di Indonesia sering kali lambat penanganannya. Dalam Pasal 

138 (2) KUHAP, yang menjadi permasalahan yaitu bagaimana apabila penyidik 

tidak melengkapi berkas perkara kepada penuntut umum dalam waktu 14 hari atau 

bahkan penyidik tidak sama sekali melengkapi berkas perkara tersebut, hal tersebut 

akan sangat merugikan tersangka karena proses penegakan hukum terhadapnya 

akan semakin lamban, bahkan tidak menutup kemungkinan akan menyebabkan 

berkas perkara tersebut tidak dikembalikan ke penuntut umum dikarenakan ada 

“permainan” dari penyidik dan tersangka. Penelitian ini merupakan penelitian 

empiris yang menggunakan sumber data primer yang diperoleh langsung dari 

wawancara kepada narasumber penelitian. Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asas peradilan cepat, 

sederhana, dan biaya ringan belum dapat terlaksana secara penuh pada proses 

prapenuntutan, hal ini dikarenakan tidak adanya konsekuensi bagi penyidik apabila 

dalam 14 hari penyidik tidak mengajukan berkas perkara kepada penuntut umum 

dan tidak adanya batasan pemisahan berkas dari penyidik kepada umum ataupun 

sebaliknya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa untuk mencegah penegakan 

hukum yang berlarut-larut sehingga menyimpangi asas peradilan cepat, sederhana, 

dan biaya ringan dapat ditempuh dengan solusi di atas yaitu adanya peningkatan 

intensitas koordinasi horizontal antara Penyidik dengan Jaksa Penuntut Umum.                           

pada proses  

 

Kata Kunci : Prapenuntutan, Penyidik, Penuntut Umum  
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ABSTRACT 

Criminal cases in Indonesia are often handled slowly. In KUHP chapter 

138 (2) of the Criminal Procedure Code, the problem is what if the investigator 

does not complete the case file to the public prosecutor within 14 days or even the 

investigator does not complete the case file at all, this will be very detrimental. to 

the suspect because the law enforcement process against him will be slower, and it 

is even possible that the case file will not be returned to the public prosecutor 

because there is a "game" between the investigator and the suspect. This research 

is empirical research that uses primary data sources obtained directly from 

interviews with research sources. The data analysis method used qualitative 

method. The research results show that the principle of fast, simple and low-cost 

justice has not been fully implemented in the pre-prosecution process, this is 

because there are no consequences for investigators if within 14 days the 

investigator does not submit the case files. to the public prosecutor and there are 

no restrictions on the separation of files from investigators to the public or vice 

versa. The research results also show that to prevent protracted law enforcement 

which violates the principles of fast, simple and low-cost justice, the above solution 

can be implemented, namely increasing the intensity of horizontal coordination 

between Investigators and Public Prosecutors. 

Keywords: Pre-prosecution, Investigator, Public Prosecutor 
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